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Abstrak 

Perusahaan multinasional membutuhkan sistem informasi sumber daya manusia yang mampu 

mengintegrasikan data pegawai, proses administrasi, penilaian kinerja, dan pengambilan keputusan 

secara akurat. Penelitian ini bertujuan menyusun model penerapan analisis kebutuhan informasi pada 

sistem informasi sumber daya manusia agar sistem lebih adaptif, efisien, aman, dan relevan dengan 

kebutuhan organisasi multinasional. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan 

verifikatif melalui survei pengguna serta analisis statistik terhadap dimensi kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem, kepuasan pengguna, kompetensi sumber daya 

manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi. Analisis dilakukan untuk memetakan kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional, kesiapan digital pegawai, kontrol akses, serta dukungan sistem 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi sumber daya 

manusia berbasis mobile dan web mampu meningkatkan akses informasi secara cepat, mengurangi 

kesalahan manual, memperkuat transparansi alur kerja, serta mendukung efisiensi administrasi 

pegawai. Kualitas sistem, kualitas layanan, penggunaan sistem, dan kepuasan pengguna terbukti 

berperan penting dalam mendorong kinerja karyawan. Temuan juga menunjukkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi berkontribusi terhadap akurasi laporan, 

efektivitas operasional, dan kualitas keputusan manajerial. Namun, keberhasilan sistem tidak hanya 

bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan digital, pelatihan berbasis kebutuhan, 

keamanan data, serta pengendalian internal yang terstruktur. Dengan demikian, analisis kebutuhan 

informasi menjadi fondasi penting dalam pengembangan sistem informasi sumber daya manusia 

yang efektif, akuntabel, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada perusahaan 

multinasional. 

Kata kunci— Analisis Kebutuhan Informasi, Kinerja Karyawan, Perusahaan Multinasional, Sistem 

Informasi Sumber Daya Manusia, Transformasi Digital. 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi informasi telah merevolusi cara organisasi dalam 

mengelola data, menyusun laporan, dan mengambil keputusan strategis. Dalam konteks 

perusahaan multinasional, informasi tidak lagi sekadar catatan administratif, tetapi menjadi 

aset strategis yang memengaruhi efisiensi operasional, akurasi keputusan, dan daya saing 

perusahaan [1]. Kompleksitas pengelolaan sumber daya manusia pada organisasi besar 

menuntut sistem informasi yang mampu mengintegrasikan data pegawai, kinerja, 

kompetensi, serta proses administratif ke dalam satu platform yang adaptif [2]. Studi 

terdahulu menunjukkan bahwa sistem informasi sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi mampu mendukung pengambilan keputusan HR secara lebih cepat, akurat, dan 

transparan, terutama ketika didukung oleh infrastruktur teknologi yang memadai [3]. Selain 
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itu, digitalisasi SOP dan pengarsipan pegawai berbasis web meningkatkan efisiensi proses, 

mengurangi risiko kesalahan administrasi, serta memungkinkan pemantauan real-time 

terhadap aktivitas pegawai [4]. Dalam lingkungan multinasional, di mana koordinasi lintas 

departemen dan wilayah menjadi tantangan, penerapan analisis kebutuhan informasi 

menjadi krusial untuk memastikan keselarasan sistem dengan kebutuhan operasional dan 

manajerial [5]. 

Kebutuhan akan sistem informasi SDM yang terintegrasi semakin mendesak karena 

kompetensi pegawai sangat berpengaruh terhadap kualitas data dan kinerja organisasi. 

Penelitian pada BLUD RSUD Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa penerapan HRIS 

mobile yang memenuhi standar kualitas sistem, informasi, dan layanan secara signifikan 

meningkatkan kepuasan dan kinerja pegawai [6]. Selanjutnya, digitalisasi proses 

administrasi seperti absensi, cuti, pelatihan, dan evaluasi kinerja memerlukan sistem yang 

dapat merespons kebutuhan pengguna dengan cepat, akurat, dan dapat diandalkan [7]. 

Perusahaan multinasional, dengan jumlah pegawai yang besar dan prosedur internal yang 

kompleks, menghadapi risiko data yang tersebar dan kurang terintegrasi, sehingga akurasi 

informasi untuk pengambilan keputusan menjadi rentan. Hal ini menekankan urgensi 

penelitian yang bertujuan merancang model analisis kebutuhan informasi untuk 

mendukung sistem HRIS yang efektif dan adaptif. 

Permasalahan utama dalam pengelolaan sistem informasi SDM adalah rendahnya 

integrasi data antar departemen, keterbatasan kompetensi pegawai dalam memanfaatkan 

sistem, serta belum optimalnya penggunaan teknologi informasi dalam pengambilan 

keputusan strategis [8]. Dampaknya, organisasi mengalami ketidaksesuaian antara kondisi 

lapangan dengan data yang tersedia, laporan kinerja yang kurang akurat, dan keputusan 

manajerial yang kurang berbasis data. Selain itu, tantangan keamanan data dan 

pengendalian internal juga menjadi isu penting, karena HRIS menyimpan informasi sensitif 

mengenai pegawai yang harus dilindungi dari akses tidak sah maupun manipulasi [9]. 

Secara umum, solusi yang diterapkan saat ini masih terfragmentasi, dengan fokus pada 

teknologi tanpa pemetaan kebutuhan informasi yang jelas dan holistik. 

Literatur menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi yang efektif, 

dikombinasikan dengan kompetensi SDM yang memadai, dapat meningkatkan kualitas 

informasi dan kinerja organisasi [10]. Studi mengenai HRIS mobile dan sistem berbasis 

web menekankan pentingnya analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional agar sistem 

selaras dengan alur kerja pegawai dan proses manajerial [11]. Penelitian pada pengarsipan 

digital pegawai menegaskan bahwa dokumentasi yang terstruktur, integrasi proses, dan 

validasi data dapat meminimalkan kesalahan dan meningkatkan akuntabilitas [12]. Di sisi 

lain, literatur mengenai pelatihan SDM dan manajemen kompetensi menyoroti bahwa 

kesiapan digital pegawai menentukan efektivitas penerapan sistem, terutama dalam 

organisasi besar atau multinasional [13]. Oleh karena itu, analisis kebutuhan informasi 

menjadi langkah kritis dalam desain sistem yang tidak hanya mengandalkan teknologi 

tetapi juga mempertimbangkan aspek manusia, prosedur, dan keamanan data. 

Meskipun berbagai solusi telah ditawarkan, kesenjangan penelitian masih ada terkait 

integrasi sistem, akurasi data, kesiapan SDM, dan pengelolaan keamanan informasi secara 

simultan. Sebagian besar studi sebelumnya fokus pada satu aspek, misalnya hanya pada 

digitalisasi SOP, kompetensi SDM, atau pelatihan pegawai, tanpa menyatukan ketiganya 

dalam satu model konseptual yang komprehensif [14]. Penelitian ini berupaya menutup 

kesenjangan tersebut dengan merancang model analisis kebutuhan informasi yang dapat 

digunakan sebagai panduan dalam pengembangan HRIS pada perusahaan multinasional, 

sehingga sistem tidak hanya efisien, tetapi juga efektif, akurat, dan aman. 
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Tujuan penelitian ini adalah menyusun model analisis kebutuhan informasi untuk 

mendukung pengembangan sistem informasi SDM pada perusahaan multinasional. 

Kebaruan penelitian terletak pada integrasi aspek kompetensi SDM, pemanfaatan 

teknologi, keamanan data, dan pengendalian internal ke dalam satu kerangka konseptual. 

Ruang lingkup studi meliputi analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional HRIS, 

evaluasi kesiapan digital pegawai, dan identifikasi risiko serta kontrol keamanan, dengan 

fokus pada organisasi multinasional sebagai konteks penerapan. Dengan kerangka ini, 

penelitian diharapkan memberikan kontribusi ilmiah berupa model yang dapat diterapkan 

pada desain sistem HRIS yang adaptif, akuntabel, dan mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data secara efektif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan verifikatif, yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan analisis kebutuhan informasi terhadap 

efektivitas sistem informasi sumber daya manusia di perusahaan multinasional. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian difokuskan pada pengukuran hubungan antar variabel melalui 

survei dan analisis statistik, serta validasi pengaruh sistem HRIS terhadap kinerja karyawan. 

Desain penelitian mengintegrasikan aspek evaluasi kualitas sistem, kualitas informasi, 

kualitas layanan, penggunaan sistem, dan kepuasan pengguna sebagai dimensi utama yang 

memengaruhi kinerja pegawai. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Gambar 1 menunjukkan tahapan metode Waterfall dalam pengembangan perangkat 

lunak, yang dimulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, pembuatan kode program, 

pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap tahap dilakukan berurutan, namun tetap 

memungkinkan adanya umpan balik ke tahap sebelumnya jika diperlukan. 

 

 

 

2.2  Prosedur Implementasi Analisis Kebutuhan Informasi 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi kebutuhan informasi HRIS yang 
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relevan untuk kinerja pegawai, meliputi akses data, monitoring kinerja, pengajuan cuti, 

absensi, dan laporan personalia. Tahap berikutnya adalah pengukuran persepsi pegawai 

terhadap kualitas sistem, layanan, dan kepuasan penggunaan, yang menjadi variabel mediasi 

dalam hubungan antara HRIS dan kinerja. Analisis dilakukan dengan mengintegrasikan hasil 

survei dan data penggunaan sistem untuk memperoleh pemetaan kebutuhan aktual, serta 

mendukung rekomendasi perbaikan dan pengembangan sistem HRIS yang lebih efektif dan 

efisien . 

 

 

Gambar 2. Alur Prosedur Implementasi Analisis Kebutuhan Informasi 

Gambar 2 menunjukkan alur prosedur implementasi analisis kebutuhan informasi 

pada sistem informasi sumber daya manusia. Proses dimulai dari identifikasi kebutuhan 

informasi HRIS, seperti akses data, monitoring kinerja, pengajuan cuti, absensi, dan laporan 

personalia. Selanjutnya dilakukan pengukuran persepsi pegawai terhadap kualitas sistem, 

kualitas layanan, dan kepuasan penggunaan. Hasil survei kemudian diintegrasikan dengan 

data penggunaan sistem untuk memperoleh pemetaan kebutuhan aktual. Pemetaan tersebut 

menjadi dasar penyusunan rekomendasi perbaikan dan pengembangan HRIS agar sistem 

yang dihasilkan lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

 

2.3  Ruang Lingkup Metodologis 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada evaluasi pengaruh penerapan analisis 

kebutuhan informasi terhadap kinerja karyawan melalui dimensi kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas layanan, penggunaan, dan kepuasan pengguna. Penelitian ini tidak 

mengevaluasi aspek teknis pengembangan aplikasi secara mendetail, tetapi fokus pada 

pengaruh HRIS terhadap kinerja pegawai berdasarkan persepsi dan pengalaman pengguna. 

Penelitian ini juga memberikan dasar konseptual untuk pengembangan model informasi 

HRIS di perusahaan multinasional, sehingga dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan kualitas keputusan manajerial berbasis data [15]. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1  Statistik Deskriptif Responden 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden penelitian berasal dari berbagai 

level jabatan dalam organisasi, termasuk staf, junior officer, officer, hingga manajemen 

menengah dan senior. Data demografi pada PT Pupuk Indonesia Holding Company 

menunjukkan proporsi perempuan 65% dan laki-laki 35%, dengan rentang usia mayoritas 

26–30 tahun (35%) dan lama bekerja 3–5 tahun (65%). Temuan ini relevan karena kelompok 

usia produktif dan generasi yang familiar dengan teknologi memiliki tingkat kesiapan digital 

lebih tinggi, yang menjadi faktor penting dalam penerapan HRIS mobile dan sistem 

informasi berbasis web. Analisis statistik deskriptif terhadap variabel kualitas SDM, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan pelatihan kerja menunjukkan nilai rata-rata masing-

masing 4,66, 4,63, dan 4,65 dengan standar deviasi yang rendah, menandakan konsistensi 

persepsi responden terhadap kompetensi, penggunaan sistem, dan pengalaman pelatihan 

kerja . Kualitas laporan keuangan, sebagai indikator hasil kinerja SDM, memiliki rata-rata 

4,77, menunjukkan bahwa sistem informasi HRIS yang diterapkan berkontribusi signifikan 

terhadap output organisasi, khususnya dalam akurasi dan efisiensi pelaporan. 

 
3.2  Pengaruh Kualitas Sistem dan Layanan terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian pada BLUD RSUD Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa kualitas 

sistem HRIS mobile memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien determinasi menjelaskan bahwa HRIS mobile mampu memprediksi 56,8% 

variabilitas kinerja pegawai, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diamati . 

Variabel kualitas layanan juga terbukti signifikan; layanan yang responsif, update sistem 

rutin, dan kemampuan teknisi dalam mendukung sistem berdampak pada efisiensi kerja dan 

peningkatan pengalaman pengguna. Kualitas sistem HRIS berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas pegawai, terutama dalam pengelolaan absensi, cuti, dan peminjaman fasilitas 

kantor [16]. 

 

3.3  Penggunaan Sistem dan Kepuasan Pengguna 

 Penggunaan HRIS mobile secara aktif oleh karyawan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, karena mempermudah akses informasi personal, pemantauan kinerja, serta 

pengajuan administrasi secara mandiri. Kepuasan pengguna terbukti menjadi mediator 

penting; karyawan yang merasa sistem memenuhi kebutuhan mereka menunjukkan kinerja 

yang lebih tinggi. Temuan ini mendukung teori DeLone dan McLean (1992, 2003) mengenai 

keberhasilan sistem informasi, di mana kualitas sistem dan kualitas informasi secara 

simultan memengaruhi penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. 

 

3.4  Pengaruh Kompetensi SDM dan Pemanfaatan Teknologi 

Data dari PT Pupuk Indonesia Holding Company mengindikasikan bahwa kompetensi 

SDM dan pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan, dikombinasikan dengan optimalisasi penggunaan sistem informasi, 

dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, dan relevansi laporan keuangan. Sebaliknya, 

pelatihan kerja yang diberikan tidak menunjukkan pengaruh signifikan, kemungkinan karena 

kurang relevan dengan kebutuhan praktis pekerjaan sehari-hari. 

 

3.5  Evaluasi Sistem Informasi Berbasis Web 

Penelitian pada Dinas Komunikasi dan Informatika Aceh Singkil dan TVRI Stasiun 

Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa sistem informasi pelayanan pegawai berbasis web 
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mampu meningkatkan efisiensi kerja, keakuratan pengelolaan data, dan akses informasi 

real-time . Pengujian menggunakan metode Black Box menegaskan bahwa seluruh fungsi 

sistem, termasuk login, pengelolaan dokumen, workflow persetujuan, dan pembatasan hak 

akses berbasis peran, berjalan sesuai spesifikasi dan harapan pengguna. Sistem ini 

mendukung transparansi dan dokumentasi digital yang mempermudah monitoring serta 

evaluasi kinerja SDM. 

 

3.6  Kesiapan SDM terhadap Transformasi Digital 

 Hasil survei terhadap 120 responden di sektor layanan dan administrasi publik 

menunjukkan variasi kesiapan SDM dalam menghadapi implementasi teknologi digital, 

dengan generasi muda dan pekerja operasional menunjukkan tingkat kesiapan lebih tinggi 

dibandingkan manajemen senior. Kompetensi digital utama yang dibutuhkan meliputi 

literasi digital dasar, analisis data, pemanfaatan perangkat lunak kerja, keamanan siber, dan 

komunikasi digital. Temuan ini menekankan perlunya pelatihan berbasis kebutuhan (need-

based training) untuk memastikan SDM mampu memanfaatkan HRIS secara optimal dan 

mendukung kinerja organisasi secara berkelanjutan. 

 

3.7  Integrasi Temuan dan Implikasi 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh positif HRIS 

mobile, kualitas sistem, kualitas layanan, penggunaan sistem, dan kepuasan pengguna 

terhadap kinerja karyawan saling terkait. Kompetensi SDM dan pemanfaatan teknologi 

informasi berkontribusi secara signifikan terhadap output kinerja, terutama pada kualitas 

laporan keuangan dan efektivitas operasional. Sistem informasi berbasis web dan digital 

archive mendukung efisiensi dan akurasi manajemen data pegawai, sedangkan kesiapan 

digital pegawai menentukan keberhasilan adopsi sistem dan pemanfaatannya. Temuan ini 

menegaskan bahwa analisis kebutuhan informasi menjadi kunci dalam perancangan HRIS 

yang efektif dan adaptif, serta mendukung pengambilan keputusan strategis dalam 

perusahaan multinasional. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan analisis kebutuhan informasi dalam 

Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) di perusahaan multinasional secara 

signifikan meningkatkan kinerja karyawan, efisiensi administrasi, dan akurasi data. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa variabel seperti kualitas sistem, kualitas informasi, 

kualitas layanan, penggunaan sistem, dan kepuasan pengguna memiliki korelasi kuat 

terhadap efektivitas HRIS. HRIS mobile dan sistem layanan pegawai berbasis web terbukti 

meningkatkan akses real-time ke informasi personalia, mengurangi kesalahan manual, dan 

memperkuat transparansi alur kerja. Pengembangan kompetensi dan literasi digital 

karyawan menjadi faktor moderasi penting, menekankan bahwa implementasi teknologi 

harus selaras dengan kapasitas manusia untuk mencapai hasil optimal. Studi ini juga 

menekankan bahwa analisis kebutuhan informasi yang terstruktur memungkinkan organisasi 

memetakan data pegawai, mengidentifikasi indikator kinerja utama, dan merancang kontrol 

akses berbasis peran, sehingga meningkatkan pengambilan keputusan operasional dan 

strategis dalam HR. 

Implikasi temuan ini meluas pada teori dan praktik. Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi pada body of knowledge dengan mengintegrasikan HRIS, kompetensi digital, 

penggunaan sistem, dan hasil kinerja ke dalam kerangka kerja analisis kebutuhan informasi 

yang terpadu. Penelitian ini menegaskan bahwa sekadar adopsi sistem tidak cukup; 
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implementasi HRIS yang berhasil memerlukan keselarasan antara kompetensi manusia, 

infrastruktur teknologi, dan proses organisasi. Secara praktis, organisasi dapat menggunakan 

kerangka ini untuk mengoptimalkan implementasi HRIS, meningkatkan keterlibatan 

pengguna, dan memastikan pengambilan keputusan berbasis data. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan mengeksplorasi dampak longitudinal penggunaan HRIS, adaptasi 

lintas budaya pada perusahaan multinasional, dan integrasi dengan teknologi emerging 

seperti analitik HR berbasis AI, model prediksi kinerja, dan sistem pemantauan pegawai 

canggih. 
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